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SUMMARY

YUDHA GALIH WIBAWA. The Rearing of Gourami Fry (Osphronemus
gouramy) With Different Feeding Frequency (Supervised by MOHAMAD
AMIN and MARINI WIJAYANTI).

Feed management was a key factor influencing fish growth. One of the
method that could be applied was the fish growth. The study aimed to determine
the best of feeding frequency in rearing of gouramy fry. This research was
conducted in February-March 2018 at Experimental Ponds Laboratorium of
Aquculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This
study used a Randomized Completed Design (RCD) which consisted of four
treatments and three replications, i.e provision of feed 2 times a day (P1), 3 times
a day (P2), 4 times a day (P3), and 5 times a day (P4). The results showed that P3
(4 times a day) gave the best values with the absolute weight, absolute length,
feed efficiency and survival rate were 1.25 g, 1.63 c¢cm, 90.86% and 98.89%
respectively. The water quality parameters measured were temperature (26-29 °C),
pH (6.5-6.7), dissolved oxygen (4.1-4.9 mg.L™?), and ammonia (0.03-0.011 mg.L"
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RINGKASAN

YUDHA GALIH WIBAWA. Pemeliharaan Benih Ikan Gurame (Osphronemus
gouramy) Dengan Frekuensi Pemberian Pakan yang Berbeda (Dibimbing oleh
MOHAMAD AMIN dan MARINI WIJAYANT]I).

Manajemen  pemberian pakan merupakan salah satu upaya
mengoptimalkan pertumbuhan ikan. Salah satu metodenya adalah dengan
pengaturan frekuensi pemberian pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
frekuensi pakan terbaik pada pemeliharaan benih ikan gurame. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Kolam Percobaan Program Studi Budidaya
Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, pada bulan
Februari — Maret 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan yaitu pemberian
pakan 2 kali per hari (P1), pemberian pakan 3 kali per hari (P2), pemberian pakan
4 kali per hari (P3), pemberian pakan 5 kali per hari (P4). Perlakuan terbaik
penelitian didapat pada P3 hasil pertumbuhan bobot mutlak (1,25 g), pertumbuhan
panjang mutlak (1,63 cm), efisiensi pakan (90,86 %) dan kelangsungan hidup
(98,89 %) . Kualitas air selama pemeliharaan benih ikan gurame yaitu suhu
berkisar antara 26-29°C. Nilai pH selama pemeliharaan benih ikan gurame
berkisar antara 6,5-6,7. Nilai oksigen terlarut berkisar antara 4,1-4,9 mg.L™. Nilai
amonia selama pemeliharaan benih ikan gurame berkisara antara 0,03-0,011
mg.L2,

Kata kunci : benih ikan gurame, frekuensi pemberian pakan, pakan, pertumbuhan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan
potensial di Indonesia. Pengembangan usaha budidaya ikan gurame tersebut
masih terkendala karena pertumbuhan yang dimilik ikan gurame tersebut masih
relatif lambat baik pada fase pemeliharaan benih maupun pembesaran (Sitanggang
dan Sarwono, 2007). Pertumbuhan pada ikan gurame dipengaruhi oleh faktor
dalam dan faktor luar. Faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan antara lain
keturunan atau genetik, seks, umur, ketahanan penyakit. Sedangkan faktor luar
yang mempengaruhi pertumbuhan antara lain makanan, kualitas air dan ruang
gerak (Huet, 1971 dalam Setyowati et al., 2007).

Ikan gurame diberikan pakan pada umumnya berupa daun-daun tumbuhan,
dimana kadar gizinya rendah serta nilai kecernaannya juga rendah. Apabila
dilakukan upaya perbaikan teknik pembudidayaan dengan disertai perbaikan
dalam hal makanan pada nutrisinya, diperkirakan ikan tersebut akan tumbuh lebih
cepat (Affandi, 1993).

Frekuensi pemberian pakan merupakan jumlah pemberian pakan yang
dilaksanakan selama periode waktu satu hari. Penerapan frekuensi pemberian
pakan mengacu pada laju pengosongan lambung ikan. Berdasarkan hal tersebut
maka perlu solusi yang dapat digunakan dengan menerapkan manajemen
pemberian pakan. Menurut Hanief et al., (2014) menyatakan, manajemen
pemberian pakan merupakan pengelolaan kegiatan pemberian pakan, agar dapat
dimanfaatkan secara efektif dan efisien oleh kultivan dengan tujuan untuk
mendapatkan pertumbuhan ikan yang optimal. Salah satu penerapan manajemen
pemberian pakan adalah pengaturan frekuensi pemberian pakan.Lebih lanjut,
pemberian pakan dengan waktu yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan
ikan.

Menurut Hanief et al., (2014) frekuensi pemberian pakan telah dilakukan
penelitian dan menunjukkan hasil positif yang terjadi pada benih ikan tawes, frekuensi
pemberian pakan terbaik 3 kali sehari menunjukan pertumbuhan relatif sebesar 6,38 %

/hari, sedangkan menurut Mulyadi et al., (2010), benih ikan silais yang diberi pakan
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dengan frekuensi terbaiknya 5 kali sehari menunjukan bahwa pertumbuhan bobot
mutlak sebesar 13,42 g, pertunjukan panjang mutlak 10,38 cm, dan efisiensi pakan
sebesar 35,90 % dan Menurut Tahapari dan Suhenda (2009), benih ikan patin pasopati
dengan frekuensi pemberian pakan 5 kali sehari menunjukan nilai laju pertumbuhan
spesifik 7,03% /hari.

Berdasarkan hasil penelitian Suharyanto dan Febrianti (2015) menunjukan bahwa
frekuensi pemberian pakan yang tepat untuk ikan gurame adalah dua kali sehari
dengan jangka waktu 24 jam. Berdasarkan kebiasaan makan ikan gurame tergolong
diurnal (Taufiqgurohman, 2007). Maka dalam penelitian ini, pemberian pakan diuji
selama 12 jam. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan penelitian mengenai topik tersebut
untuk mendapatkan bentuk manajemen pemberian pakan yang tepat yang mengacu
pada produksi hasil dan pendekatan pemahaman frekuensi pemberian pakan
diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan efisiensi biaya melalui pengamatan

pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan efisiensi pakan.

1.2. Kerangka pemikiran

Pada tahap benih fase pertumbuhan ikan gurame lebih tinggi dari stadia
dewasa. Frekuensi pemberian pakan seharusnya disesuaikan dengan laju
pengosongan lambungnya yang diduga lebih cepat dari stadia dewasa. Laju
pengosongan lambung ikan gurame adalah 6 — 8 jam (Darmi dan Abdullah, 2006
dalam Hanief et al., 2014). Pendekatan pemahaman frekuensi pemberian pakan
diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan benih
dan efisiensi pakan yang optimal, yang diharapkan mampu meningkatkan

pertumbuhan dari ikan gurame.

1.3.  Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi pemberian
pakan terbaik pada pemeliharaan benih ikan gurame yang mendukung
pertumbuhan, kelangsungan hidup, efisiensi pakan, dan kualitas air media pada
pemeliharaan optimal dari benih ikan gurame. Adapun kegunaan dari penelitian
ini sebagai informasi tambahan untuk frekuensi pakan yang optimal budidaya ikan

gurame.
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